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Abstrak: Peningkatan pemahaman dan penerapan standar halal pada produk UMKM sangat penting untuk
menjawab kebutuhan pasar yang semakin berkembang, terutama di sektor kuliner. Seiring dengan meningkatnya
kesadaran konsumen terhadap produk halal, pelaku UMKM di Desa Tembeng Putik menghadapi tantangan
dalam memenuhi standar tersebut. Oleh karena itu, program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk membantu pelaku UMKM memahami dan mengimplementasikan prinsip halal, serta
memperoleh sertifikasi halal yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Program ini melibatkan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan teknis mengenai proses pengajuan NIB, sertifikasi halal, serta penerapan prinsip
halal dalam produksi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM kini lebih percaya diri dan memahami
proses sertifikasi halal, serta menyadari manfaatnya dalam memperluas pasar dan meningkatkan kepercayaan
konsumen. Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga konsistensi kualitas produk
halal pasca-sertifikasi, yang memerlukan pendampingan berkelanjutan. Pelatihan tentang inovasi produk halal
dan pemasaran juga terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing produk. Secara keseluruhan, program ini
memberikan dampak positif dalam pemberdayaan UMKM dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
dengan standar halal yang lebih baik.
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Community Assistance for Halal MSMEs in the Culinary Sector: A
Case Study in Tembeng Putik Village, Wanasaba District, East
Lombok

Abstract: The enhancement of understanding and application of halal standards in MSME products is crucial to
meet the growing market demand, especially in the culinary sector. With the increasing consumer awareness of
halal products, MSME actors in Desa Tembeng Putik face challenges in meeting these standards. Therefore, this
community service program was carried out with the aim of helping MSME actors understand and implement
halal principles, as well as obtain halal certification in accordance with applicable regulations. The program
involved socialization, training, and technical assistance regarding the process of applying for NIB, halal
certification, and the implementation of halal principles in production. The evaluation results showed that MSME
actors are now more confident and understand the halal certification process, as well as recognize its benefits in
expanding the market and increasing consumer trust. However, the main challenge faced is maintaining the
consistency of halal product quality post-certification, which requires continuous assistance. Training on halal
product innovation and marketing also proved effective in increasing product competitiveness. Overall, this
program has had a positive impact on MSME empowerment and can encourage local economic growth with
better halal standards.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan manusia akan makanan merupakan salah satu aspek
fundamental dalam kehidupan. Di tengah peran penting makanan, cita rasa menjadi
faktor utama yang sering dipertimbangkan oleh konsumen dalam memilih produk
makanan. Namun, selain cita rasa, kehalalan produk juga menjadi perhatian utama,
terutama bagi konsumen Muslim (Fathima et al., 2024; Hidayati et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan ajaran agama lIslam yang mewajibkan umatnya untuk hanya
mengonsumsi makanan yang halal, yang tidak hanya berkaitan dengan aspek
praktis, tetapi juga memiliki dimensi spiritual. Dalam hal ini, agama Islam telah
menetapkan aturan yang jelas mengenai apa yang termasuk dalam kategori halal
dan haram. Oleh karena itu, kehalalan makanan tidak hanya berdampak pada aspek
fisik, tetapi juga pada dimensi spiritual bagi konsumen yang mematuhinya (Najib et
al., 2022).

Di sisi lain, dalam menghadapi globalisasi dan persaingan pasar yang
semakin ketat, pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia
menghadapi tantangan besar dalam memasarkan produk mereka, terutama untuk
menjangkau pasar internasional. Oleh karena itu, pemenuhan standar tertentu
menjadi kewajiban bagi setiap pelaku usaha. Salah satu persyaratan penting adalah
sertifikasi halal, yang menjadi aspek vital bagi UMKM, terutama yang bergerak di
sektor kuliner. Pemerintah Indonesia juga mewajibkan UMKM untuk memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB) dan sertifikat halal untuk menjalankan usaha, terutama di
sektor kuliner, sesuai dengan UU No.33/2014 (2014) tentang Jaminan Produk Halal.
Sertifikat halal tidak hanya menjamin bahwa produk yang dihasilkan memenuhi
syarat kehalalan menurut syariat Islam, tetapi juga memberikan jaminan kualitas
kepada konsumen, yang pada gilirannya meningkatkan rasa aman dan kepercayaan
konsumen dalam membeli produk tersebut (Fitri et al., 2023)

Meskipun sertifikasi halal sangat penting, masih banyak pelaku UMKM yang
belum sepenuhnya memahami pentingnya sertifikasi halal dan proses
pengajuannya. Berdasarkan riset yang ada, masalah yang paling sering ditemukan
adalah kurangnya pemahaman mengenai manfaat sertifikasi halal serta anggapan
bahwa prosedurnya rumit dan mahal (Halim et al., 2024; Hasan et al., 2020).
Beberapa pelaku UMKM bahkan belum memiliki NIB, yang merupakan syarat utama
sebelum mengajukan sertifikasi halal (Mubarok & Imam, 2020). Selain itu, banyak
pelaku usaha yang menganggap bahwa proses memperoleh sertifikat halal
memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit, sehingga mereka enggan untuk
mengurusnya (Sujibto & M, 2023). Oleh karena itu, pendampingan bagi pelaku
UMKM dalam proses memperoleh sertifikat halal sangat diperlukan agar mereka
dapat memahami langkah-langkah dan manfaat yang akan diperoleh dengan
memiliki sertifikat halal, baik dari segi kepercayaan konsumen maupun
pengembangan usaha yang lebih besar (Darmalaksana, 2023; Purbasari et al.,
2023).

Sertifikasi halal memegang peranan penting dalam menjaga kualitas produk
dan memperluas pasar (Islam et al., 2025). Halal tidak hanya mengacu pada
kesesuaian produk dengan hukum Islam, tetapi juga menjamin bahwa bahan baku
dan proses pengolahan produk tersebut tidak mengandung unsur-unsur yang haram
dan berbahaya bagi konsumen (Putri et al., 2024). Keberadaan sertifikasi halal
membuka peluang besar bagi produk UMKM untuk memasuki pasar yang lebih luas,
terutama pasar internasional seperti ASEAN dan negara-negara dengan konsumen
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Muslim yang besar (Fauzi et al., 2024). Hal ini penting karena sertifikasi halal dapat
memperkuat daya saing produk UMKM di pasar global (Hardiyanto et al., 2023)

Pentingnya sertifikasi halal semakin ditekankan dalam konteks peningkatan
ekonomi kreatif dan pengembangan potensi daerah. Di Desa Tembeng Putik,
Kecamatan Wanasaba, para pelaku UMKM di sektor kuliner menghadapi tantangan
besar dalam mengembangkan usaha mereka, terutama dalam memenuhi standar
sertifikasi halal yang ditetapkan oleh pemerintah. Oleh karena itu, pendampingan
melalui pelatihan dan edukasi tentang pentingnya sertifikasi halal dapat membantu
mereka untuk meningkatkan kualitas produk dan daya saing usaha kuliner mereka.
Pendampingan ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai cara-
cara praktis dalam mengajukan sertifikasi halal, termasuk bantuan dalam mengurus
administrasi dan memahami regulasi yang berlaku (Eris et al., 2023)

Di Desa Tembeng Putik, yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
permintaan terhadap produk halal sangat tinggi. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya kehalalan produk sangat relevan. Namun,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pelaku UMKM di desa ini,
sebagian besar dari mereka masih minim informasi mengenai sertifikasi halal dan
bagaimana cara mengajukannya. Sebagian besar pelaku UMKM juga belum
memahami bagaimana sertifikasi halal dapat membantu mereka dalam memperluas
pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan yang perlu diatasi melalui pendekatan langsung dan
pendampingan yang berkelanjutan (Mardianto et al., 2023)

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa pelaku
UMKM di Desa Tembeng Putik belum sepenuhnya memahami pentingnya sertifikasi
halal dan bagaimana cara mengajukannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pelaku UMKM tentang
manfaat sertifikasi halal dan proses pengajuannya melalui pendampingan langsung.
Pendampingan ini diharapkan dapat mendorong pelaku UMKM untuk memperoleh
sertifikat halal, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas produk mereka dan
membuka peluang pasar yang lebih luas.

Sertifikasi halal bermanfaat bagi konsumen, pelaku usaha, dan pemerintah.
Bagi konsumen, sertifikasi halal menghilangkan keraguan tentang kehalalan dan
kualitas produk yang mereka konsumsi. Bagi pelaku usaha, sertifikasi halal
menunjukkan bahwa produk yang mereka tawarkan telah memenuhi standar
kehalalan yang ditetapkan, yang dapat memperkuat citra produk dan memperluas
pangsa pasar mereka (Maulana et al., 2022; Warnis et al., 2024). Bagi pemerintah,
penerapan sertifikasi halal bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang beredar
di pasar tidak mengandung bahan-bahan yang bertentangan dengan ajaran Islam,
yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat
perekonomian nasional (Solihin, 2020; Suryanto et al., 2024).

Dengan demikian, pendampingan yang diberikan kepada UMKM di Desa
Tembeng Putik diharapkan dapat membantu mengatasi kendala yang ada dalam
memperoleh sertifikasi halal. Selain itu, pelatihan yang mencakup aspek kehalalan
dalam pemilihan bahan baku, proses produksi, dan penyajian produk akan
membantu dalam memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Dengan demikian, produk kuliner
dari UMKM Desa Tembeng Putik tidak hanya akan lebih mudah diterima oleh pasar,
tetapi juga akan memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar global yang semakin
kompetitif.
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METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan
di Desa Tembeng Putik, Kecamatan Wanasaba, dengan melibatkan 15 pelaku
UMKM sektor kuliner yang belum memperoleh sertifikasi halal. Program ini bertujuan
memberikan pendampingan dalam proses pengajuan sertifikasi halal untuk
meningkatkan kualitas produk dan memperluas pasar. Pendekatan yang digunakan
adalah pendampingan langsung (door-to-door), yang memungkinkan interaksi
langsung antara fasilitator dan pelaku UMKM. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan pemberian pengetahuan yang mendalam tentang sertifikasi halal
dan membantu mengatasi kendala administratif (Eris et al., 2023; Mardhatillah et al.,
2022)

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai pentingnya
sertifikasi halal dan prosedur pengajuannya. Pada tahap ini, pelaku UMKM diberikan
pemahaman mengenai manfaat sertifikasi halal untuk meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memperluas pasar. Tahap kedua melibatkan pendampingan teknis
dalam pengajuan NIB (Nomor Induk Berusaha) dan sertifikasi halal, di mana
fasilitator membantu pelaku UMKM dalam mengisi formulir serta melengkapi
dokumen yang diperlukan. Pada tahap ketiga, pelaku UMKM diberi pelatihan tentang
pengelolaan usaha halal, termasuk pemilihan bahan baku yang sesuai, proses
produksi yang memenuhi standar halal, serta pengemasan produk yang memenuhi
ketentuan. Tahap keempat adalah evaluasi dan refleksi, di mana pelaku UMKM
diberi kesempatan untuk mengevaluasi hasil usaha mereka, menerima umpan balik,
dan merencanakan keberlanjutan usaha setelah memperoleh sertifikasi halal.

Komunitas sasaran dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM sektor kuliner
yang belum memiliki sertifikasi halal. Program ini melibatkan 15 peserta yang dipilih
berdasarkan kriteria tertentu, seperti potensi memperoleh sertifikasi halal dan
kesiapan untuk mengikuti seluruh tahapan pendampingan. Pihak yang terlibat dalam
kegiatan ini meliputi peneliti sebagai fasilitator utama, anggota Karang Taruna yang
membantu sosialisasi, serta BPJPH sebagai mitra yang memberikan informasi
mengenai prosedur sertifikasi halal. Program ini mengikuti prinsip pemberdayaan
berbasis komunitas yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan UMKM (Ismail, 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi
langsung untuk menggali persepsi dan tantangan pelaku UMKM dalam pengajuan
sertifikasi halal. Keberhasilan program diukur berdasarkan partisipasi aktif,
pemahaman tentang sertifikasi halal, dan kemampuan mengelola usaha sesuai
prinsip halal. Analisis data dilakukan secara kualitatif untuk mengevaluasi hambatan
dan efektivitas program (Izzuddin & Adinugraha, 2022; Rafiuddin et al., 2024)

HASIL DAN DISKUSI

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan terkait
dengan hasil kegiatan pengabdian masyarakat di desa Tembeng Putik Kecamatan
Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur tahun 2025. Penyajian dan pembahasan akan
sesuai dengan tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut:

Tahap 1. Sosialisasi Mengenai Sertifikasi Halal

Pada tahap pertama, dilakukan sosialisasi untuk memberi pemahaman
kepada pelaku UMKM di Desa Tembeng Putik tentang pentingnya sertifikasi halal
dan prosedurnya. Sosialisasi ini membantu pelaku UMKM yang kurang pengetahuan
mengenai sertifikasi halal, manfaatnya, serta hubungan antara kehalalan produk dan
kualitas yang meningkatkan kepercayaan konsumen.
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Literatur terkait menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam
mengimplementasikan sertifikasi halal pada UMKM adalah kurangnya pemahaman
mengenai standar halal dan prosedur pengajuannya (Halim et al., 2024). Eris et al.
(2023) menyatakan bahwa pendidikan dan sosialisasi yang menyeluruh dapat
membantu UMKM memahami proses sertifikasi halal dengan lebih baik, mengurangi
kesenjangan pengetahuan, dan mengatasi hambatan yang ada dalam proses
sertifikasi. Hal ini juga didukung oleh Mardhotillah et al. (2022), yang menekankan
bahwa program pelatihan yang efektif untuk UMKM harus mencakup edukasi
komprehensif mengenai standar halal, manfaatnya, serta prosedur administratif yang
harus dipenuhi.

Selama sosialisasi, pelaku UMKM diajak mempelajari manfaat sertifikasi
halal, seperti meningkatkan kepercayaan konsumen, membuka pasar lebih luas, dan
peluang ekspansi internasional. Priantina et al. (2024) menyatakan sertifikasi halal
meningkatkan daya saing produk UMKM. Selain itu, prosedur pengajuan sertifikasi
yang sering dianggap rumit dijelaskan untuk mempermudah akses UMKM. Radhitya
et al. (2024) mengusulkan pendekatan edukatif agar pelaku UMKM termotivasi
mengikuti proses sertifikasi halal

Selama tahap ini, banyak pelaku UMKM yang menunjukkan antusiasme tinggi
setelah memahami bahwa sertifikasi halal tidak hanya sebagai kewajiban agama,
tetapi juga sebagai strategi untuk memperluas pasar dan meningkatkan
kepercayaan konsumen. Hal ini mengindikasikan pentingnya pendampingan awal
yang dapat menyadarkan pelaku UMKM tentang peluang yang terbuka dengan
sertifikasi halal,antusiasme ini terlihat pada saat sosialiasasi seperti terlihat pada
gambar dibawah ini.

B - e

Gambar 1. Sosialisasi Sertifikasi Produk Halal

Tahap 2. Pendampingan Pengajuan NIB dan Sertifikasi Halal

Pada tahap kedua, pendampingan difokuskan pada pengajuan Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal untuk pelaku UMKM di Desa Tembeng Putik.
Banyak pelaku UMKM yang belum memahami prosedur administratif untuk
memperoleh sertifikasi halal, terutama pengajuan NIB. Pendampingan memberikan
bimbingan dalam pengisian formulir NIB dan sertifikasi halal, serta dokumen yang
diperlukan. Banyak pelaku UMKM yang tidak tahu bahwa NIB adalah syarat utama
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untuk sertifikasi halal, sehingga fasilitator memastikan mereka memahami
pentingnya NIB sebagai legalitas usaha sebelum mengajukan sertifikasi halal.

Menurut Rafiuddin et al. (2024), salah satu hambatan utama pelaku UMKM
adalah kesulitan administratif, terutama dalam pengisian formulir yang benar dan
lengkap. Pendampingan ini bertujuan menyederhanakan proses tersebut dengan
memberikan bimbingan langsung pada setiap langkah. Fasilitator memastikan
pelaku UMKM tidak merasa terintimidasi dengan prosedur administratif yang rumit.
Selain itu, fasilitator menyederhanakan informasi mengenai prosedur sertifikasi halal,
yang sering dianggap rumit dan mahal oleh pelaku UMKM.

Dengan cara yang mudah dipahami, informasi terkait pengajuan sertifikasi
halal disampaikan, membantu pelaku UMKM untuk melanjutkan proses tanpa
kebingungan atau kecemasan. Mardhotillah et al. (2022) menyatakan bahwa
prosedur yang rumit menjadi hambatan utama bagi pelaku UMKM yang belum
memiliki sertifikasi halal. Pendampingan ini membuat proses lebih mudah dipahami
dan lebih terjangkau, mengurangi ketakutan dan kebingungan pelaku UMKM. Di
akhir tahap ini, pelaku UMKM merasa lebih percaya diri untuk melanjutkan ke tahap
berikutnya, yakni mempersiapkan produk untuk memenuhi persyaratan halal.

Dengan adanya pendampingan ini, pelaku UMKM di Desa Tembeng Putik kini
lebih memahami prosedur sertifikasi halal dan merasa lebih siap untuk melanjutkan
pengajuan sertifikasi mereka. Pendampingan administratif yang efektif membantu
pelaku UMKM mengatasi hambatan yang ada dan memberikan mereka
kepercayaan diri untuk menyelesaikan proses sertifikasi halal dengan lebih lancar.

Tahap 3. Pelatihan Pengelolaan Usaha Halal

Pada tahap ketiga, pelaku UMKM di Desa Tembeng Putik diberikan pelatihan
untuk mengelola usaha kuliner mereka sesuai prinsip halal yang ditetapkan oleh
BPJPH. Pelatihan ini bertujuan memastikan setiap aspek pengelolaan usaha, mulai
dari pemilihan bahan baku hingga pengolahan dan pengemasan, memenuhi standar
halal. Topik pelatihan meliputi pemilihan bahan baku halal, kebersihan produksi,
serta cara penyimpanan dan pengemasan produk sesuai dengan prinsip halal. Salah
satu tantangan utama dalam penerapan sertifikasi halal adalah pemahaman terbatas
mengenai standar halal dan prosedur yang harus diikuti. Menurut Eris et al. (2023)
banyak pelaku UMKM yang belum tahu cara memilih bahan baku yang sesuai
dengan ketentuan halal atau menjaga kebersihan dalam produksi. Oleh karena itu,
pelatihan ini sangat penting untuk membantu pelaku UMKM memenuhi persyaratan
yang diperlukan untuk memperoleh sertifikasi halal.

Pelatihan ini juga mengajarkan praktik kebersihan yang harus diterapkan
dalam setiap tahap produksi. Mardhotillah et al. (2022) menekankan bahwa
keberhasilan sertifikasi halal tidak hanya bergantung pada bahan baku, tetapi juga
pada proses produksi, penyimpanan, dan pengemasan yang harus bebas dari
kontaminasi bahan haram. Oleh karena itu, menjaga kebersihan selama proses
produksi menjadi hal yang sangat penting. Selain itu, pelatihan ini membahas
pengelolaan bahan baku halal. Sebagian besar pelaku UMKM sebelumnya tidak
memahami dengan jelas bahan baku yang diperbolehkan dalam produk mereka.
Dalam pelatihan ini, mereka diberikan pemahaman mendalam mengenai bahan-
bahan yang halal dan yang haram, serta cara memastikan setiap bahan memenuhi
standar halal pemerintah. Hal ini sesuai dengan temuan Ismail (2024), yang
menyatakan bahwa pelaku UMKM perlu pemahaman lebih dalam tentang
pengelolaan bahan baku halal.
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Gambar 2. Pendampingan UMKM

Gambar 2 memperlihatkan suasana pelatihan, dengan fasilitator yang
menjelaskan pentingnya pemilihan bahan baku halal dan kebersihan dalam
produksi. Pelaku UMKM terlihat antusias mengikuti pelatihan, yang menunjukkan
bahwa mereka sangat terbuka terhadap informasi yang diberikan dan memahami
pentingnya proses produksi yang tepat.

Pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya
standar halal dalam usaha mereka. Banyak pelaku UMKM sebelumnya hanya fokus
pada rasa dan penjualan, namun sekarang mereka diajarkan untuk memperhatikan
kualitas dan kehalalan produk. Priantina et al. (2024) menyatakan bahwa kesadaran
akan halal akan meningkatkan daya saing produk. Dengan pelatihan ini, pelaku
UMKM di Desa Tembeng Putik kini lebih siap mengelola usaha mereka sesuai
prinsip halal. Diharapkan pelatihan ini dapat meningkatkan kualitas produk,
memperluas pasar, dan membantu mereka memperoleh sertifikasi halal, sehingga
memberi keunggulan kompetitif di pasar lokal dan internasional.

Tahap 4. Evaluasi dan Refleksi Proses Pendampingan

Pada tahap keempat, dilakukan evaluasi dan refleksi terhadap proses
pendampingan yang telah dilalui pelaku UMKM di Desa Tembeng Putik. Tujuan
utama tahap ini adalah untuk menilai sejauh mana pelaku UMKM dapat
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh, serta mengidentifikasi
tantangan yang masih dihadapi dalam proses sertifikasi halal. Evaluasi ini penting
untuk memastikan efektivitas program dan memberikan umpan balik yang berguna
untuk pengembangan program selanjutnya. Pelaku UMKM diminta memberikan
umpan balik mengenai pemahaman mereka tentang sertifikasi halal, pengajuan NIB,
dan implementasi prinsip halal dalam usaha mereka. Evaluasi dilakukan secara
lisan, melalui diskusi kelompok dan wawancara, untuk menggali pemahaman lebih
mendalam.

Eris et al. (2023) menyatakan bahwa evaluasi reflektif memberikan wawasan
tentang bagaimana meningkatkan keterlibatan pelaku UMKM dan memperbaiki
proses pelatihan. Mardhotillah et al. (2022) juga menekankan bahwa refleksi pelaku
UMKM membantu fasilitator memahami tantangan yang tidak terdeteksi melalui
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metode kuantitatif. Selama evaluasi, banyak pelaku UMKM yang merasa lebih
percaya diri dalam mengelola usaha halal setelah mengikuti pendampingan.
Sebelumnya, mereka cemas tentang proses sertifikasi halal dan memenuhi standar
yang ditetapkan, tetapi kini mereka merasa lebih yakin bahwa mereka dapat
memenuhi persyaratan halal dan menjalankan usaha mereka dengan prinsip yang
benar.

Gambar 3. Evaluasi Produk

Gambar 3 menunjukkan evaluasi dan refleksi, di mana fasilitator berdiskusi
dengan pelaku UMKM mengenai pengalaman mereka selama program. Diskusi ini
menggambarkan umpan balik pelaku UMKM tentang tantangan yang dihadapi serta
bagaimana mereka akan mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh.

Menurut Priantina et al. (2024), sertifikasi halal tidak hanya meningkatkan
kualitas produk, tetapi juga membuka peluang pasar yang lebih luas. Pelaku UMKM
merasa bahwa sertifikasi halal memberi mereka akses ke pasar internasional yang
lebih besar dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk mereka. Hal
ini semakin relevan karena permintaan terhadap produk halal terus meningkat
(Radhitya et al., 2024). Meskipun pelaku UMKM merasa lebih siap, beberapa masih
menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi kualitas produk dengan prinsip
halal setelah sertifikasi diperoleh. Ismail (2024) menekankan pentingnya
pendampingan berkelanjutan untuk membantu UMKM mempertahankan standar
halal dan kualitas produk mereka. Dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan
penyedia pelatihan juga diperlukan agar UMKM dapat terus berkembang dan
memenuhi standar halal.

Tahap 5. Pengembangan Kreatif Produk Halal

Pada tahap kelima, pelaku UMKM di Desa Tembeng Putik difasilitasi untuk
mengembangkan produk kuliner halal yang kreatif dan menarik. Program ini
mendorong inovasi agar produk memenuhi standar halal sekaligus menarik minat
konsumen dengan nilai tambah dan daya tarik. Salah satu fokus utama
pengembangan produk adalah penciptaan produk halal yang unik, yang dapat
membedakan produk UMKM dari pesaing. Berdasarkan literatur dari Oemar et al.
(2022), pelatihan yang efektif dapat membantu pelaku UMKM memahami
pentingnya inovasi dalam menghasilkan produk yang tidak hanya sesuai dengan
prinsip halal, tetapi juga kreatif dan menarik bagi konsumen. Pelatihan
pengembangan produk dengan teknik baru dalam pengolahan dan penyajian dapat
meningkatkan daya tarik produk halal di pasar yang semakin kompetitif.
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Figure.4 menggambarkan pelatihan yang melibatkan pelaku UMKM dalam
proses pengembangan produk halal. Dalam gambar ini, fasilitator membantu pelaku
UMKM mendesain produk baru yang inovatif dengan menggunakan bahan halal dan
memperkenalkan teknik-teknik baru dalam penyajian produk.

Gambar 4. Pelatihan Pengembangan Produk

Literatur terkait menunjukkan bahwa inovasi produk halal tidak hanya terbatas
pada kualitas bahan baku dan proses produksi, tetapi juga pada bagaimana produk
dikenalkan ke pasar. Ismail (2024) menyarankan agar produk yang dihasilkan tidak
hanya memenuhi standar halal, tetapi juga memiliki identitas unik yang dapat
menarik perhatian konsumen. Pelaku UMKM diajarkan untuk memanfaatkan
kreativitas mereka dalam menciptakan produk yang lebih relevan dengan selera
pasar yang terus berkembang. Misalnya, variasi rasa atau pengemasan yang
menarik dapat meningkatkan daya tarik produk halal. Radhitya et al. (2024)
mencatat bahwa produk halal yang inovatif dapat memperluas pasar UMKM, baik
domestik maupun internasional. Sertifikasi halal membuat produk lebih mudah
diterima oleh konsumen Muslim di berbagai negara. Pelaku UMKM yang berinovasi
dalam produk halal mereka tidak hanya memiliki keunggulan kompetitif, tetapi juga
berpotensi memasuki pasar internasional yang berkembang.

Pada tahap ini, pelaku UMKM juga diberikan pemahaman tentang pentingnya
pemasaran produk halal. Penggunaan label halal yang jelas pada kemasan dan
strategi branding yang tepat dapat membantu meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap produk mereka. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap
standar halal, pelaku UMKM belajar bahwa branding halal adalah bagian integral
dari pemasaran mereka. Priantina et al. (2024) menyarankan bahwa pemasaran
yang efektif dapat memperoleh loyalitas konsumen yang lebih tinggi.

Dengan adanya pendampingan ini, pelaku UMKM di Desa Tembeng Putik
diharapkan dapat mengembangkan produk halal yang tidak hanya memenuhi
standar, tetapi juga memiliki daya saing yang tinggi di pasar lokal maupun
internasional. Pelatihan ini memperkenalkan mereka pada strategi pemasaran yang
efektif untuk meningkatkan akses pasar, memperluas jangkauan produk, dan pada
akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal.
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KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Tembeng Putik berhasil
meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam memenuhi
standar halal. Pendampingan melalui sosialisasi, pelatihan, dan bimbingan teknis
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang prosedur pengajuan NIB dan
sertifikasi halal, serta penerapan prinsip halal dalam produksi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pelaku UMKM kini lebih percaya diri menjalankan usaha
karena mereka memahami prosedur sertifikasi halal dan pentingnya menjaga
kualitas produk. Program ini juga membuka wawasan tentang bagaimana sertifikasi
halal dapat memperluas pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen.

Namun, tantangan masih ada, terutama dalam menjaga konsistensi kualitas
produk halal setelah sertifikasi. Evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan
berkelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan pelaku UMKM tetap mematuhi
standar halal. Selain itu, pelatihan tentang pengembangan produk halal dengan
pendekatan kreatif terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing produk. Secara
keseluruhan, program ini memberikan dampak positif yang signifikan pada
pemberdayaan UMKM di Desa Tembeng Putik dan berpotensi mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal melalui produk halal yang lebih berkualitas.

REKOMENDASI

Pengembangan program pengabdian selanjutnya perlu difokuskan pada
pendampingan berkelanjutan untuk memastikan pelaku UMKM dapat
mempertahankan konsistensi kualitas produk halal setelah sertifikasi. Pelatihan rutin
tentang praktik halal dan inovasi produk sangat diperlukan untuk memperdalam
pemahaman serta meningkatkan kreativitas pelaku UMKM dalam mengembangkan
produk mereka. Selain itu, dukungan finansial untuk membantu biaya sertifikasi halal
dan penyederhanaan prosedur administratif dapat mempermudah pelaku UMKM
dalam proses pengajuan sertifikasi. Pelaku UMKM juga perlu diberikan kesempatan
untuk berinovasi, terutama dalam hal pengemasan dan pemasaran produk halal,
guna meningkatkan daya saing. Kolaborasi dengan lembaga terkait, seperti
pemerintah dan sektor swasta, penting untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung keberlanjutan usaha halal dan meningkatkan daya saing produk halal.
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